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ABSTRAK 

 

Budiman Syah:  Pengembangan Modul Pembelajaran Bermuatan Literasi Saintifik 

Pada  Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik Kelas X 

TITL SMK Negeri 5 Padang 

Pembimbing: 1. Drs. Hambali, M. Kes 

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat membantu guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Kenyataannya, pada proses pembelajaran keaktifan siswa 

dan kemampuan saintifik siswa masih rendah. Literasi saintifik bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan dan kemampuan saintifik siswa. Tujuan dari penelitian adalah 

untuk menghasilkan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik yang valid, praktis, 

dan efektif pada mata pelajaran pekerjaan dasar elektromekanik (PDE) di SMK Negeri 5 

Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau research and 

development (R&D) dengan model pengembangan 4-D (define, design, develop, dan 

dessiminate). Subjek penelitian ini adalah modul pembelajaran mengevaluasi pekerjaan 

elektromekanik untuk komponen kelistrikan dan memodifikasi pekerjaan 

elektromekanik untuk komponen kelistrikan pada mata pelajaran pekerjaan dasar 

elektromekanik (PDE). Responden dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran  

PDE dan siswa kelas 1L3 TITL sebagai uji praktikalitas dan uji efektifitas. 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan lembar validasi yang diberikan kepada 

tiga dosen dan satu guru mata pelajaran sebagai validator. Lembar praktikalitas 

diberikan kepada guru mata pelajaran dan siswa kelas 1L3 TITL sebagai pengguna 

modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik. Pengujian efektivitas modul 

pembelajaran bermuatan literasi saintifik berupa post test yang diberikan kepada siswa 

kelas 1L3 TITL. 

Hasil pengujian validasi modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik yaitu 

validator 1 sebesar 90,66%, validator 2 sebesar 90,66%, validator 3 sebesar 86,66%, dan 

validator 4 sebesar 89,33% dengan kategori sangat valid. Hasil uji praktis dari guru 

96,19% dengan kategori sangat praktis dan praktis 20 siswa memperoleh rata-rata 

sebesar 92,5% dengan kategorikan sangat praktis. Hasil uji efektifitas sebesar 90% 

dengan kategori sangat efektif. Dengan demikian penelitian ini telah menghasilkan 

modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik mengevaluasi pekerjaan elektromekanik 

untuk komponen kelistrikan dan memodifikasi pekerjaan elektromekanik untuk 

komponen kelistrikan pada mata pelajaran pekerjaan dasar elektromekanik (PDE) yang 

valid, praktis dan efektif. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Modul Pembelajaran Bermuatan Literasi Saintifik 

Mengevaluasi Pekerjaan Elektromekanik Untuk Komponen Kelistrikan Dan 

Memodifikasi Pekerjaan Elektromekanik Untuk Komponen Kelistrikan. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha untuk menjadikan seseorang agar mempuyai ilmu 

dan tujuan serta pemahaman hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar 

yang berlangsung dalam suatu lingkungan dan sepanjang hayat (Redja 

Mudyahardjo, 2013: 3). Suatu pendidikan akan berguna dan bermanfaat apabila 

pendidikan dijadikan pedoman dalam mejalankan hidup.  

Pendidikan banyak ragamnya mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan 

tinggi, baik pendidikan agama, moral, budaya, teknologi dan sebagainya. Sekolah 

sebagai suatu lembaga pendidikan formal, yakni lingkungan pendidikan yang 

menyediakan bermacam kesempatan bagi siswa untuk melakukan berbagai 

kegiatan belajar (Hamalik, 2001: 80). Semakin tingginya kualitas pendidikan akan 

semakin maju mutu pendidikan. Kesadaran negara terhadap mutu pendidikan juga 

harus semakin baik agar negara ini bisa sederajat dengan negara yang telah maju. 

Kualitas pendidikan di Indonesia masih golongan rendah dan berakibatkan 

pada rendahnya kualitas lulusan (calon tenaga kerja) di Indonesia. Demi 

meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah melakukan berbagai usaha, 

seperti pengembangan kurikulum, pegadaan sarana dan prasarana, meningkatkan 

mutu guru, dan mengembangkan kegiatan yang merangsang minat siswa untuk 

belajar. Saat ini kurikulum yang digunakan di jenjang pendidikan dasar sampai 
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menengah atas adalah kurikulum 2013 (K13).  Pengembangan kurikulum 2013  

(K13) merupakan bagian dari strategi meningkatkan kualitas pendidikan.  

Menurut UU No.20 tahun 2003 kurikulum adalah seperangkat dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Sehingga penting bagi guru untuk memahami dan mengaplikasikan 

kurikulum yang dibuat dengan tepat. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

terintegrasi (integrated curriculum). Menurut Poerwati dan Amri (2013: 14), 

kurikulum terintegrasi merupakan bentuk kurikulum yang meniadakan batas-batas 

antara berbagai mata pelajaran dan menyajikan bahan-bahan dalam bentuk unit 

atau keseluruhan. Oleh karena itu guru sebagai pendidik perlu melakukan suatu 

pembaharuan atau inovasi dalam proses pembelajaran sehingga terwujud 

kurikulum yang terintergrasi. Salah satu bentuk inovasi atau pembaharuan yang 

bisa dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah mengembangkan 

bahan ajar atau modul pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Modul adalah program belajar mengajar yang dapat dipelajari oleh peserta 

didik dengan bantuan yang minimal dari guru atau dosen (Andi Prastowo, 

2011:104). Modul salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara sistematis dan 

menarik sehingga mudah untuk dipelajari secara mandiri. Modul pembelajaran 

dapat membantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran  dengan sering melakukan  

latihan-latihan  yang  membuat  pemahamannya semakin    
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bertambah. Dengan kata lain, guru bukanlah satu-satunya sumber belajar bagi 

siswa. Saat proses pembelajaran banyak hal yang bisa membantu siswa untuk 

mendapatkan ilmu. Misalnya melalui media pembelajaran dan bahan ajar berupa 

modul pembelajaran. Belajar menggunakan modul pembelajaran dapat membantu 

guru dalam mengarahkan siswa saat memberikan materi pembelajaran. 

Menurut Tjipto (1991:72) yang dikutip oleh Fadli Yandra di bloknya 

www.fadliyandra.blogspot,  dengan judul Penggunaan Modul Pembelajaran untuk 

mempermudah siswa belajar mandiri sesuai dengan kemampuannya, mengatakan 

keuntungan penggunaan modul bagi siswa adalah; 1) motivasi siswa dipertinggi 

karena setiap siswa mengerjakan tugas pelajaran dibatasi dengan jelas dan yang 

sesuai dengan kemampuanya; 2) sesudah pelajaran selesai guru dan siswa 

mengetahui benar siswa yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil; 

3) siswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya; 4) beban belajar 

terbagi lebih merata sepanjang semester; 5) pendidikan lebih berdaya guna. 

Kelemahan menggunakan modul adalah 1) kegiatan belajar memerlukan organisasi 

yang baik; dan 2) selama proses pembelajaran perlu diadakan beberapa 

ulangan/ujian, yang diperlu dinilai segera mungkin. 

Modul juga mengalami berbagai pengembangan, diantaranya adalah dengan 

dimasukannya indikator yang ada di literasi saintifik seperti konsep saintifik, 

proses sainfik, dan konteks saintifik. Menurut Fives (2014) dalam jurnal pramita 

dan diana ―literasi sains sebagai kemampuan untuk memahami proses sains dan 

http://fadliyandra.blogspot.co.id/2015/11/penggunaan-modul-pembelajaran%20untuk.html/
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terlibat penuh arti dengan informasi ilmiah yang tersedia dikehidupan sehari-hari  

Penelitian ini akan mengembangkan modul pembelajaran bermuatan listerasi 

sainstifik. Keunggulan dari literasi saintifik yaitu kemampuan individu untuk 

membaca, menulis, berbicara, dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian  

(melek). Dengan demikian jika proses pembelajaran menggunakan modul dalam 

pembelajaran akan mampu menciptakan siswa yang aktif dalam membaca, 

menulis, berbicara, dan memecahkan masalah.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran  di 

SMK Negeri 5 Padang kelas X TITL pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik (PDE), (a) guru memerlukan media untuk mengaktifkan siswa 

dalam proses pembelajaran; (b) kurangnya kemampuan siswa untuk bertanya pada 

proses pembelajaran; (c) guru membutuhkan bahan ajar yang dapat meminimkan 

perannya, dengan kata lain mampu menggantikan peranya jika berhalang hadir; (d) 

siswa belum memahami materi ajar yang disajikan dalam proses pembelajaran 

secara optimal sehingga masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. 

Akibat dari permasalahan itu adalah, siswa tidak mengerti pelajaran yang diberikan 

guru, siswa hanya terpaku pada materi yang disampaikan dari guru tanpa 

mengembangkan pengetahuannya dengan memperbanyak membaca buku mata 

pelajaran. Sejalan dengan itu, jika diperhatikan dari keadaan perpustakaan, buku-
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buku yang digunakan masih menggunakan buku edisi lama dengan jumlah yang 

sedikit tidak sebanding dengan jumlah siswa, Lampiran 1 halaman 65. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru membutuhkan 

bahan ajar yang bisa membantu guru dalam proses pembelajaran. Guru 

membutuhkan bahan ajar yang bisa mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran dan bisa melihat kemampuan individu siswa dalam membaca, 

menulis dan memecahkan suatu masalah. 

Penggunaan modul pembelajaran yang kurang menarik akan menyebabkan 

kejenuhan pada diri siswa dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. 

Hal ini disebabkan guru tidak menggunakan modul pembelajaran bermuatan 

literasi saintifik, sehingga siswa kurang mempunyai kemampuan individu 

membaca, menulis, berbicara dan memecahkan suatu masalah. Dengan 

menggunakan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik diharapkan siswa 

mampu membaca, menulis, berbicara, dan memecahkan masalah. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang belum tercapai secara 

maksimal.  

Pembelajaran dengan Modul pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik bertujuan untuk mengasah kemampuan siswa dalam membaca, 

menulis, memecahkan masalah dan meminimkan peran guru. Penggunaan modul 

pembelajaran bermuatan literasi saitifik dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam 
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proses pembelajaran dan melihat kemampuan individu siswa. Sehingga 

penggunaan modul dapat mewujudkan tujuan dari Kurikumlum 2013 (K13) yaitu 

pembelajaran berpusat kepada siswa.  

Pengembangan bahan ajar berbentuk modul diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir individu siswa melalui penemuan-penemuan konsep dalam 

materi pelajaran. Modul pembelajaran akan memudahkan siswa dalam mengenal 

dan memahami masalah-masalah yang berkaitan dengan permasalahan kehidupan 

sehari-hari, serta mampu berfikir lebih kreatif dalam memecahkan masalah, 

sehingga dengan penggunaan modul akan meningkatkan hasil belajar siswa di 

sekolah. Penggunaan modul diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar agar 

lebih mudah memahami materi sepenuhnya. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan, perlu 

dilaksanakan penelitian tentang pengembangan modul pembelajaran bermuatan 

Literasi Saintifik pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik (PDE) 

dikelas X TITL SMK N 5 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang diatas, yang menjadi 

identifikasi masalah penelitian yaitu: (a) guru membutuhkan bahan ajar yang 

mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dan mampu meminimkan 

perannya dalam proses pembelajaran; (b) kurangnya kemampuan siswa untuk 
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bertanya saat pembelajaran maka siswa kesulitan memahami materi pembelajaran, 

sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti ini dibatasi pada 

pengembangan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik pada Kompetensi 

Dasar (KD) 9 Mengevaluasi pekerjaan elektromekanik untuk komponen kelistrikan 

pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik siswa kelas X TITL di SMK 

Negeri 5 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diambil suatu 

rumusan masalah dalam peneliti ini yaitu Bagaimana mengembangkan modul 

pembelajaran bermuatan Literasi Sainstifik yang valid, praktis, dan efektif pada 

mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektomekanik siswa kelas X TITL di SMK 

Negeri 5 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul pembelajaran 

bermuatan Literasi Saintifik yang valid, praktis, dan efektif pada mata pelajaran 

PDE kelas X TITL di SMK Negeri 5 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari berbagai pihak yaitu: 

(a) bagi siswa, menimbulkan semagat baru untuk belajar karena bahan ajar berupa 

modul dapat membantu dalam memahami materi pelajaran; (b) bagi guru, sebagai 
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reverensi untuk menggunakan bahan ajar berupa modul agar  pembelajaran yang 

dilakukan bisa menjadi efektif.   

G. Spesifikasi Produk  

Pengembangan ini menghasilkan sebuah Modul pembelajaran yang 

mempunyai spesifikasi: (a) Modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik berupa 

bahan cetak yang praktis, mudah dibawah oleh guru dan siswa; (b) Modul 

pembelajaran bermuatan Literasi Saintifik berisi kegiatan literasi saintifik dan 

latihan yang dapat membuat siswa aktif; dan (c) Modul pembelajaran bermuatan 

Literasi Saintifik yang dikembangkan yaitu pada KD 9 Mengevaluasi pekerjaan 

elektromekanik untuk komponen kelistrikan pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik. 

  


